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Abstrak — Masalah manajemen risiko adalah menemukan praktik efektif dalam
menggunakan sistem manajemen risiko yang dapat meminimalkan dan mencegah dari
berbagai potensi risiko. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang
diperlukan untuk memastikan stabilitas kegiatan bisnis di skala global. Bidang penting
dari studi ini adalah identifikasi alat manajemen risiko praktis modern dan sarana untuk
mengoptimalkan aktivitas bisnis dalam konteks ketidakstabilan ekonomi global. Hasil
penelitian menunjukkan praktik dan sarana komprehensif manajemen risiko untuk
mengahadapi tantangan bisnis di era ketidakpastian global, terus berkembang dan
berubah karena munculnya teknologi informasi inovatif, yang merupakan salah satu alat
utama untuk memperkirakan, memodelkan, dan menganalisis aktivitas perusahaan.

Kata kunci :Ketidakstabilan, Mananjemen, Teknologi

Abstract —The problem of risk management is finding effective practices in using a risk
management system that can minimize and prevent various potential risks. This research
aims to analyze the strategies needed to ensure the stability of business activities on a
global scale. An important area of study is the identification of modern practical risk
management tools and means of optimizing business activities in the context of global
economic instability. The research results show that comprehensive risk management
practices and means to face business challenges in an era of global uncertainty continue
to develop and change due to the emergence of innovative information technology, which
is one of the main tools for forecasting, modeling and analyzing company activities.
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I. PENDAHULUAN

Di masa ketidakstabilan global,
organisasi harus menerapkan strategi
manajemen risiko yang efektif untuk
memastikan pertumbuhan, stabilitas,
dan keberlanjutan. Tantangan global
seperti ketidakpastian perekonomian,
persaingan yang ketat, perubahan
teknologi dan perubahan peraturan
menjadi faktor yang mempengaruhi
stabilitas keuangan suatu negara atau
perusahaan. Oleh karena itu, penting
bagi manajer untuk mengembangkan
strategi yang tepat untuk mengatasi

tantangan ini (Agil, 2023). Manajemen
risiko dipandang sebagai proses
reaktif, yang berfokus pada
identifikasi dan mitigasi risiko setelah
risiko tersebut terjadi. Namun,
meningkatnya kompleksitas dan saling
ketergantungan sistem global telah
mendorong pergeseran ke arah
pendekatan manajemen risiko yang
lebih proaktif dan terintegrasi (Arifin,
2023). Pada era digital saat ini telah
memperkenalkan era baru teknologi
manajemen risiko. Menggunakan
analisis data tingkat lanjut, teknologi



Al (kecerdasan buatan), Internet of
Things (IoT) serta blockchain dan
pembelajaran mesin untuk
mengidentifikasi pola, anomali, dan
secara akurat memprediksi potensi
ancaman. Kemajuan teknologi ini
memungkinkan organisasi untuk
meningkatkan kemampuan dalam
membuat keputusan yang akurat dan
tepat waktu serta mampu mengelola
risiko dengan sangat efektif (Pambudi,
2024). Seperti pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
(alfiana, 2023) Manajemen Risiko
dalam Ketidakpastian Global: Strategi
dan Praktik Terbaik mengungkapkan
ketidakpastian dalam bentuk
beberapa konsep penting yang
beresonansi dalam diskusi manajemen
risiko. Dengan hal tersebut, sebagai
pembaruan dari jurnal sebelumnya
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui strategi manajemen resiko
untuk menghadapi tantangan bisnis
yang ada di era ketidakstabilan
ekonomi global. Pada penelitian ini
berfokus pada identifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi
stabilitas ekonomi, teknologi dan
inovasi dan strategi mengelola resiko
hingga strategi pemasaran global
(Putri, 2024).11. STUDI LITERATUR
(Times New Roman 12 Bold)
Penelitian Terdahulu

(Times New Roman 11) Untuk
mendukung  penelitian  yang  sedang
dilakukan,  peneliti  harus  menelaah,
mengupas dan memberikan  beberapa
penelitian terdahulu. Dalam hal ini minimal 3
penelitian terdahulu yang mutakhir dengan
maksimal 5 tahun ke belakang.
Tabel dan Gambar

Semua tabel dan gambar harus jelas/tidak
kabur/buram. Ukuran huruf pada tabel dan
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Contoh dapat dilihat pada tabel 1 atau
gambar 1. Meletakkan tabel atau gambar
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Penulisan Tabel

Nomor dan judul tabel ditulis diposisi
tengah kolom (center alignment). Tabel
dinomori dengan angka latin sesuai dengan
urutannya. Judul tabel ditulis di bagian atas.
Tidak diperkenankan menebalkan (bold)
judul tabel. Jarak baris yang digunakan
antara tabel dengan kalimat d iatasnya dan di
bawahnya adalah 1 (satu) baris kosong. Tabel
wajib menggunakan layout sesuai dengan
Tabel 1 tanpa menggunakan  garis
lurus/vertikal. Setiap tabel harus diacu dalam
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diawali dengan huruf besar, misalnya Tabel
1.

Tabel 1. Rancangan Analisis

mesi | operas | waktu(menit
n i )
5 10
1 4 12
4 16
3 18
2 4 20

Sumber tabel : cantumkan sumber tabel

Pencantuman Gambar

Nomor dan judul gambar ditulis diposisi
tengah kolom (center alignment). Nomor
gambar ditulis sesuai dengan urutannya
menggunakan angka latin. Judul gambar
ditulis dibagian bawah gambar dengan cara
title case, kecuali untuk kata sambung kata
sambung dan kata depan. Gambar tidak
boleh melebihi batas margin dari tiap kolom,
kecuali jika ukuran gambar yang besar tidak
cukup dalam 1 kolom, maka dapat melintasi
2 kolom.

Magnetization (kA/m)

[ 1 é é 4 5
Applied Field (104 A/m)
Sumber gambar : Cantumkan sumber

gambar
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(Times New Roman 11) Metode tersebut
merupakan informasi yang cukup bagi
pembaca untuk mengikuti alur penelitian
dengan baik sehingga pembaca yang akan
mengkaji atau mengembangkan penelitian
serupa memperoleh gambaran tentang
langkah-langkah penelitian tersebut. Bagian
ini, populasi dan sampel, variabel penelitian
operasional, data yang digunakan (jenis dan
sumber), teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data (model analysis).

IV. PEMBAHASAN DAN HASIL (Times
New Roman 12 Bold)

(Times New Roman 11) Hasil disajikan
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informasi, penulis dapat menambahkan tabel,
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tujuan penelitian atau hasil pengujian
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Pembahasan mengemukakan interpretasi
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